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PASURUAN - Di tengah gegap gempita menyambut tahun 2025, Lapangan Sarja
Arya Racana Polres Pasuruan menjadi saksi bisu gelaran upacara khidmat
memperingati Hari Pahlawan. Pada Senin, 10 November 2025, seluruh personel
berkumpul, menggemakan tema “Pahlawanku Teladanku, Terus Bergerak
Melanjutkan Perjuangan.” Suasana sakral terasa sejak pukul 07.00 WIB, dipimpin
langsung oleh Inspektur Upacara Kompol Andy Purnomo, S.H., M.H., dengan
Komandan Upacara IPDA Aries Setiyandono, S.H. Kehadiran para Pejabat



Utama (PJU) Polres Pasuruan, Kapolsek jajaran, serta seluruh elemen personel,
mulai dari perwira, Polwan, hingga perwakilan staf gabungan dan ASN,
menunjukkan betapa pentingnya momen ini.

Kompol Andy Purnomo, dalam amanatnya yang penuh makna, mengingatkan
bahwa kemerdekaan yang kita nikmati saat ini bukanlah pemberian semata. Ia
menekankan bahwa setiap jengkal kemerdekaan terlahir dari perjuangan panjang
yang penuh kesabaran, keberanian, kejujuran, kebersamaan, dan keikhlasan.

“Kemerdekaan tidak jatuh dari langit, tetapi lahir dari kesabaran, keberanian,
kejujuran, kebersamaan, dan keikhlasan,” tegas Kompol Andy Purnomo.

Beliau menggarisbawahi tiga pilar utama yang harus menjadi pegangan generasi
masa kini, meneladani para pahlawan bangsa. Pilar-pilar tersebut adalah
kesabaran dalam menghadapi tantangan, semangat tanpa pamrih dalam
mengutamakan kepentingan bangsa, serta visi jauh ke depan untuk kemajuan.
Nilai-nilai luhur inilah yang diyakini Kompol Andy Purnomo akan menjadi bekal
berharga bagi generasi penerus untuk mewujudkan cita-cita luhur bangsa.

“Di masa kini, perjuangan tidak lagi dengan bambu runcing, melainkan dengan
ilmu, empati, dan pengabdian. Namun semangatnya tetap sama—membela yang
lemah, memperjuangkan keadilan, dan memastikan tidak ada anak bangsa yang
tertinggal dari arus kemajuan,” ujarnya.

Lebih lanjut, ia menyuarakan pentingnya menghidupkan kembali semangat
kepahlawanan melalui implementasi Asta Cita Presiden Prabowo Subianto.
Konsep ini mencakup penguatan ketahanan nasional, lompatan kemajuan dalam
bidang pendidikan, tegaknya pilar keadilan sosial, serta upaya mencetak
generasi Indonesia yang sehat, cerdas, dan berdaya saing tinggi.

Rangkaian upacara yang berlangsung khidmat diawali dengan pengibaran
bendera Merah Putih yang gagah berkibar, disusul dengan pembacaan teks
Pancasila dan UUD 1945 yang membakar semangat nasionalisme. Pesan-pesan
dari para pahlawan dibacakan, menginspirasi seluruh hadirin untuk meresapi
makna pengorbanan mereka. Amanat inspektur upacara, doa bersama, dan
penghormatan terakhir kepada para pahlawan bangsa menutup rangkaian
kegiatan, meninggalkan jejak haru dan tekad yang kuat untuk meneruskan
perjuangan mereka.


